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ABSTRAK 

 
Gedung Fasilitas Pendidikan yang direncanakan  terletak di Kota Jambi. Wilayah  Jambi 
masuk kedalam  daerah Ring Of Fire atau daerah sering terjadi gempa bumi. Struktur 
yang direncanakan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 
Perhitungan struktur meliputi preliminary desain, pembebanan, pemodelan struktur, 
analisa struktur, penulangan struktur dan cek persyaratan elemen struktur sesuai SNI 
2847:2019, SNI 1726:2019 dan 1727:2020. Dari perhitungan struktur didapatkan 
ketebalan pelat atap 110 mm dan pelat lantai 1-5 sebesar 130 mm. Dimensi balok utama 
(300/500) mm dan balok anak (250/350) mm, Dimensi kolom (500/600) mm dan pondasi 
tiang pancang kedalaman 16 m dengan diameter 35 cm. 
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ABSTRACT 

 
The planned Education Facility Building is located in Jambi City. The Jambi region is 
included in the Ring of Fire area or an area where earthquakes frequently occur. The 
planned structure uses a Special Moment Resisting Frame System (SRPMK). Structural 
calculations include preliminary design, loading, structural modeling, structural analysis, 
structural reinforcement and checking the requirements of structural elements according 
to SNI 2847:2019, SNI 1726:2019 and 1727:2020. From the calculation of the structure, 
it is obtained that the thickness of the roof plate is 110 mm and the floor plates 1-5 are 
130 mm. Main beam (300/500) mm and joist (250/350) mm dimensions, Column 
dimensions (500/600) mm and pile foundation depth 16 m with a diameter of 35 cm. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jambi adalah sebuah kota yang berada di pulau Sumatra, Indonesia dan 

sekaligus merupakan ibukota dari provinsi Jambi. Sebagai salah satu kota sentral, 

Jambi juga diharuskan mengikuti perkembangan akan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sangat berkaitan dengan pembangunan. Pembangunan struktur dan 

infrastruktur tidak akan ada habisnya seiring dengan berkembangnya kebutuhan 

akan pelayanan tertentu. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan tersebut juga 

banyak membuat banyak sekali perubahan persyaratan yang terjadi pada Standart 

Nasional Indonesia (SNI). 

Pembangunan gedung bertingkat yang menggunakan kontruksi beton 

bertulang berkembang pesat sekali pada saat sekarang ini, baik perkantoran, pusat 

perbelanjaan, sarana pendidikan, rumah sakit, hotel dan lainnya. Kontruksi beton 

bertulang pada struktur merupakan kombinasi dari elemen struktur yang terdiri 

dari campuran beton dan baja tulangan sehingga membentuk bagian dari struktur 

yang merupakan suatu keutuhan meliputi balok, kolom, pelat. Elemen struktur ini 

harus dapat memikul beban-beban luar yang bekerja. Oleh karena itu, besaran 

beban dan gaya-gaya yang bekerja sangat diperhatikan dalam suatu perencanaan 

struktur agar bisa mendapatkan suatu bangunan yang aman. 

 Semakin tinggi suatu bangunan maka akan mempunyai resiko keruntuhan 

yang semakin tinggi. Dalam perencanaan sebuah bangunan gedung dengan 

menggunakan struktur beton bertulang, di Indonesia terdapat standart terbaru yaitu 

SNI 2847-2019 tentang persyaratan beton bertulang untuk gedung dan non gedung 

dan SNI 1727-2020 tentang Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung. 

Dalam perancangan suatu bangunan gedung juga harus mempertimbangkan 

pengaruh lingkungan terhadap ketahanan bangunan yang dibuat, salah satunya 

yaitu pengaruh gempa. Indonesia memiliki standart untuk pengaruh gempa 

terhadap ketahanan bangunan gedung yaitu SNI 2847-2019 dan SNI 1726-2019 

tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan 

gedung dan non gedung. 
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Pada Tugas akhir ini Sistem yang digunakan dalam merencanakan bangunan 

gedung tahan gempa adalah Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM). SRPM ini 

terbagi menjadi 3 jenis, yaitu Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB), 

Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM), dan Sistem Rangka 

Pemikul Momen  Khusus (SRPMK). Sistem Rangka Pemikul Momen ini dapat 

ditentukan setelah menganalisis kategori desain seismik daerah tersebut. 

Diharapkan dengan permodelan struktur ini dapat menghasilkan struktur 

bangunan yang stabil (kokoh dan tidak goyah) sekalipun ada beberapa komponen 

mengalami kerusakan akibat gempa. Terkait dengan hal diatas, maka penulis 

bermaksud merencanakan struktur gedung pada tugas akhir ini dengan judul 

“Perencanaan   Gedung Rektorat Universitas Islam Negeri Suthan Thaha 

Saifuddin Menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) di Kota 

Jambi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penulisan 

tugas akhir ini yaitu bagaimana mendesain struktur gedung Rektorat Universitas 

Islam Negeri Suthan Thaha Saifuddin menggunakan Sistem Rangka Pemikul 

Momen (SRPM) di Kota Jambi. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

  Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah melakukan 

perencanaan struktur gedung tingkat tinggi serta merancang elemen struktur 

pendukung dengan berpedoman pada buku-buku referensi, peraturan dan standar- 

standar perencanaan struktur gedung terbaru di Indonesia yaitu SNI 2847-2019 , 

SNI 1726-2019  dan SNI 1727-2020.  

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Struktur gedung yang menjadi studi kasus dalah gedung Rektorat 

Universitas Islam Negeri Suthan Thaha Saifuddin Kota Jambi. 
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2. Perhitungan dan analisa struktur bawah dan struktur atas dilakukan dengan 

metode tiga dimensi dan memiliki beban-beban yang meliputi: 

a) Beban mati 

b) Beban hidup 

c) Beban gempa 

3. Perencanaan struktur dengan elemen-elemen yang meliputi plat lantai, 

balo,kolom, dan pondasi. 

4. Standar-standar yang digunakan dalam tugas akhir ini : 

a) SNI 2847-2019 dan SNI 1726-2019  mengenai Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan gedung 

dan non gedung 

b) SNI 2847-2019 tentang Persyaratan Beton Struktural Bangunan 

Gedung 

c) SNI 1727-2020 Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung. 

5. Material yang digunakan adalah beton bertulang. 

6. Analisis mengunakan software ETABS 

7. Tidak memperhitungkan analisis biaya 

1.5 Manfaat Penulisan 

Penyusunan tugas akhir dimaksudkan untuk memperoleh pengalaman, 

pengetahuan dan wawasan perancangan struktur bangunan dan sebagai bekal 

dasar untuk merencanakan gedung bertingkat dalam dunia kerja, disamping itu 

juga sebagai usaha untuk merealisasikan semua ilmu yang berkaitan dengan teori 

dan perancangan struktur yang diperoleh selama kuliah di Prodi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik sipil dan perencanaan, Universitas Bung Hatta. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan tugas akhir ini teratur, sistematik, dan tidak menyimpang 

maka secara keseluruhan penulis membuat sistematika penulisan diantaranya : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, batasan 

masalah, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan teori-teori yang berkaitan dengan topik tugas akhir 

yaitu teori beton bertulang, teori gempa, dan dinamika struktur. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan kerangka berfikir dalam tugas akhir ini. 

 

BAB IV ANALISA PERHITUNGAN 

Pada bab ini dijabarkan hasil dari desain berdasarkan metodologi 

penulisan pada bab sebelumnya. Hasil desain berupa penjelasan secara 

teoritis, maupun secara kualitatif kuantitatif dari desain gedung Rektorat 

Universitas Islam Negeri Suthan Thaha Saifuddin kota Jambi. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis serta 

berisikan saran-saran yang dapat membangun terciptanya kesempurnaan 

dalam penulisan tugas akhir ini. 

 

 

 


